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PALU, MERCUSUAR — Jumlah kerugian
negara dalam kasus dugaan korupsi dana
Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda)
Morowali tahun 2010-2011, dengan tersangka
Fatmawati A Halid, bertambah.

H Abul H Rabunah

Hanya saja, kejaksaan
enggan membeberkan
berapa jumlah penamba-
han kerugian negara dalam
kasus itu.

Sebelumnya, hasil audit
Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Sulteng keru-
gian negara dalam kasus itu
berjumlah Rp582.033.424.

“Kerugian negara dalam
kasus ini bertambah. Bera-
pajumlahnya (bertambah),
baiknya tanyakan ke peny-
idik (Polda) karena kasus
ini masih penyidikan,” ujar
Aspidsus Kejati Sulteng H
Abul H Rabunah SH MH
didampingi Kepala Seksi
Penyidikan Firdaus M Zein,
Kamis (14/3).

Dijelaskannya, bertam-
bahnya dugaan jumlah
kerugian negara kasus itu,
setelah ada koordinasi
antara BPKP Perwakilan
Sulteng, Kejaksaan dan pe-
nyidik Polda pada Rabu

(13/3) lalu. Koordinasi itu
membahas jumlah kerugian
negara kasus tersebut.

Masih menurut Abul, se-
lain koordinasi membahas
jumlah kerugian negara,
ha ini (Kemarin, 14/3),
pihaknya juga melakukan
koordinasi dengan penyidik.
Koordinasilanjutan dengan
penyidik, membahas soal
pemberkasan tersangka
Fatmawati A Halid. “Koor-
dinasi ini bertujuan agar
berkas perkara tidak lagi
bolak-balik, karena belum
lengkap,” ujarnya.

“Jadi belum ada pelimpa-
han berkas perkara,” tutup
Abul menyambung.

Sebelumnya, Senin (11/3),
Kepala Subdit Tipikor Direk-
torat Reskrimsus Polda
Sulteng, AKBP Novia Jaya,
mengatakan saat ini pem-
berkasan tersangka Fatma-
wati A Halid telah kembali
dirampungkan penyidik
sesuai dengan petunjuk
Kejaksaan. Namun sebelum
kembali dilimpahkan ke
Kejaksaan, pihaknya akan
melakukan koordinasi agar
jika ada petunjuk lain akan
dilengkapi dulu.

Koordinasi itu, tambah-
nya, juga dilakukan meng-
ingat masa penahanan ter-
sangka yang akan segera
berakhir, karena saat ini
penahanannya telah dua
kali diperpanjangan oleh
Ketua PN Palu.acx




